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Dalam bukunYa "Self-EfficacY: The

Exercise of Control', Bandura (1998)

menjelaskan bahwa Self-Eficacy seseQrang

.kan memPengaruhi tindakan' uPaya'

["t Lon*, n&siuititas dalam perbedaan' dan

rc"iit*i dari tujuan, dari individu ini' sehingga

Self-Efficacy yang terkait dengan kemampuan

rtJ*tang 
-seringkali 

menentukan outcoms

*Giriiirndakan teriadi' M9nurut. Bandura'

Suif-efntu.y, yang merup1lan konstruksi

sentral dalam teori kognitif sosial' yang

dimiliki seseorang, akan:

1. MemPengaruhi Pengambilan

kePutusannYa, dan me-mPengaruhi

tindakan Yang akan dilakukannYa'

Seseorang cenderung akan

menjalankan sesuatu apabila ia merasa

kffieten dan PercaYu {'Ii: dan akan

menghindarinYa aPabila tidak'

2. Membantu seberaPa jauh uPaya la

bertindak dalam suatu aktivitas' berapa

tu*u ia bertahan aPabila mendaPat

masalah, dan seberapa fleksibel dalam

suatu situasi Yang kurang

merrgunttnglGn baginya' Makin besar

Self-Efficaty seseorung, makin besar

upaya' ketekunan, dan fl eksibilitasnya'

3. Mempengaruhi pola pikir- dan reaksi

"torionulnya' 
Seseorang dengan Self-

Effica.y yung rendah mudlh menyerah

dalam menghadapi masalah' cenderung

menjadi stres, depresi, dan mempunyal

suatu visi Yang sempit tentang aPa

yang terbaik untuk menYelesaikan

inut-irA, itu. Sedan gkan Self'Efficacy

yang tinggi, akan membantu seseorang

dalam menciPtakan suatu Perasaan

tenang dalam menghadaPi masalah

atau aktivitas Yang sukar'

Persepsi Self-Efficacy dapat dibentuk

dengan *"ngirt"tpretasi informasi dari empat

;;;i;t 6naiaura, dalam Nicolaidou' 2ao2'

Hall,2002):
i. Pengalaman otentik (authentic mastery

,*PJri"nt"'), Yang meruPakan sumber

Yang Paling berPengaruh' karena

kegagalan/keberhasilan pengalaman

yang lalu akan

menurunkar/meningkatkan Self
Efficacy seseorang untuk pengalaman

yang seruPa kelak. KhususnYa

legagalan Yang t"rjadi Pada - awal

tindakan tidak dapat dikaitkan dengan

kurangnYa upaya atau Pengaruh
lingkungan eksternal.

2. Pengalaman orang lain (vicarious

expirience), Yang dengan

mimperhatikan keberhasilan/kegagalan

otang lain, seseorang daPat

mengumPulkan informasi Yang

dipeilukan untuk membuat

pertimbangan tentang kemamPuan-ditinyu 
sendiri. Model pengalaman

orang lain ini sangat berPengaruh

apabila ia mendapat situasi yang serupa

dan miskin Pengalaman dalam

pengalaman tersebut.

3. i'endekatan sosial atau verbal, yaitu

pendekatan Yang dilakukan dengan

meyakini seseorang bahwa ia memiliki
kemampuan untuk melakukan sesuatu'

Perlu diperhatikan, bahwa pernyataan

negatif tentang kompetensi seseorang

dalam area tertentu sangat berakibat

buruk terhadaP 'mereka Yang sudah

kehilangan kepercayaan diri, misalnya

pernYataan bahwa kaum Perempuan
iiduk t"toui untuk belajar matematika,

akan mengakibatkan kaum perempuan

akan Percaya bahwa mereka tidak

komPeten dalam matematika'

4. Indeks psikologis, di mana status fisik

dan emosi akan memPengaruhi

kemamPuan seseorang' Emosi Yang

tinggi, sePerti kecemasan akan

matematika akan merubah kepercayaan

diri seseorang tentang kemampuannya'

Seseorang dalam keadaan stress'

depresi, atau tegang dapal menjadi indikator
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-akan terjadinya kegagalan'

Self-Efficacy berbeda dari komponen-

il;t6r", motivasi yang terkait' seperti
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